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Para pembaca dan pelanggan Majalah Liturgi terkasih.

Kami mengucapkan terima kasih atas partisipasi para pembaca dan
pelanggan Majalah LITURGI yang telah mengisi dan mengirimkan
jawaban atas angket/kuesioner vang kami kinmkan, Jawaban Anda
atas pertanyaan-pertanyaan kuesioner memberi masukan berharga
bagi pengurus dan redaksi Majalah LITURGIL Rangkuman hasil
kuesioner Majalah Licurgi Komisi Liturgi KW kami laporkan secara
singkat dalam edisi ini.

Dalam tiga bulan terakhir ini ada berbagai kepiatan sosialisasi/
pembinaan liturgi diselenggarakan oleh Komisi Liturgi KW, baik
dalam kerjasama dengan Komisi Liturgl Keuskupan, Mitra Komli,
dan Bimas Katolik Kementerian Agama RI. Salah satu kegiatan
besar yang diselenggarakan oleh Komisi Liturgt KW adalah Rapat
Fleno Komis Liturgi di Yogyakarta pada bulan Juni zoi5, Pertemuan
nasional yang diikuti oleh delegarus Komisi Lirurgi dari seluruh
keuskupan di Indonesia ini diselenggarakan paling cepat 3 tahun
sekali. Adapun tema yvang dibicarakan dalam BRapat Pleno Komlit
zing adalah "Menyambut Kehadiran Misale Romawi Indonesia®

Komisi Liturgi KW mengucapkan terima kasih kepada semua Fﬂ"l.d.h:
yang telah bekerjasama dan berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
tersebut. Terima kasih kepada para narasumber, kepada seluruh
peserta, dan kepada segenap panitia,
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Klemens Dari Alexandria:

Waktu Berdoa

ot ddan berdoa tidak terpisahkan
D-:Iari hidup Kristiani. Orang yvang
mengakul dirinya pengikut Kristus,
pasti pernah berdoa walaw frekuensi ber
doa satu dengan yvang lain berbeda yvang
tergantung dari bentuk hidup dan waktu
yvang dimiliki. Dalam pembicaraan sehari-
harn mengenan doa dan wakio berdoa
sering sckali terjadi,
Tulisan mengenail tokoh liturgis kali
imi menampilkan Bapa Gerepa Klemens
yang  hidup  antara
gafise-220. la adalah salah satu puru
sekolah di kota imi yang mewariskan
bBeberapa tulisan mengenal teologl, kris-
tolog dan Gereja. Salah satu tulisan ber-
harga kKlemens berjudul Stromata.

dari  Alexandria,

Klemens gecara khusus menulis ten-
tang doa dalam buku ketujuhcdari Stromara
vang memberikan nuansa mengenai doa
pada zaman Kristtani Purba. Inilah buku
pertama  dalam tulisan  Kristlani  yang
membahas secara SiStematis mengenal
doa yang menckankan aspek teologis,
kristologis dan eklesiologis.

Pada bagian Stromota 5.7, Klemens
membahas mengenai wakiu doa. Akan
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Elemend dan Alesandria

tetapi sebelum membahasnya, ia terlebih
dahuly membserikan pembicaraan menge-
nal gambaran berdoa. Menurutnya, ber-
adalah  berbicara dengan  berani
dengan Tubhan, Berdoa adalah juga suatu
pertobatan  kepada-Nya dengan  hisikamn
secara terus menerus, tidak koemat kamii

dena
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melainkan tidak bicara, walaupun dalam
hati mungkin sampal menangis.

Selanjurnya, Klemens juga member
kan sikap berdoa, Pada umumnya di
banvak tempat, sikap berdoa, baik b di
pereja, kapel, ruang doa, rumah maupn
di mana saja, adalah berlutue
duduk (bersila). Kadang ada juga orang
mengambil sikap berdoa dengan berdin,
sepertl waktu mendoakan Bapa Karmi pada
perayaan ekaristi atau perayaan lainnya,
Tidak jarang juge orang merentangkan
rangan, bukan karena ikut-ikutan dengan
Bomic yang memimpin misa, tetapl suatu
ungkapan hati secara spontan,

ALl

Sikap i (berdiri) sebenarmya telah
dimiliki Kristiani purba yang terdapat
dalam buku Stromara dari Klemens yang
mengatakan bahwa dengan berdiri samlal
merapatkan kaki, menegakkan kepala,
mengankat tangan dan mengarahkan
pandangan keatas seakan Kita menghadap
ke surga. Cara berdoa ini sudah umum
dilakukan Kristiani purba, misalnya uskup
Smirna, Policarpus (ka. 65—155) saal
ia menghadapi hukuman bakar, bukan
melawan binatang-binatang buas. Dengan
terang Roh Kudus, sikap ini mengarahkan
jiwa, raga dan pikiran kepada hal-hal

Berdoa adalah juga
suatu pertobatan
kepada-Nya dengan
bisikan secara terus
menerus ....

yang ilahi. Makna lain adalabh untuk

mengarahkan pendea pada  kesucian,
kemurahan hati dan ketidakpedulian akan

hal-hal duntawi. Posisi berdoa seperti ini
adalah bagaikan Umart Israel yang keluar

dari Mesir dan menyeberangi laut Merah
yang mendekatkan pendoa kepada Tuhan.

Melalui buku Klemens ini, kita juga
mengenal waktu Kristiani purba dalam
berdoa yang telah membagi-bagi hari
Sekarang pembagian ini dikenal dengan
ibadat bacaan. pagi, siang, sore dan
penutup. [N samping itu umat beriman
juga berdoa sebelum tidur, saat bangun,
sehelum makan, sesudah makan. sebelum
Ekaristi, sctelah Ekaristi dan waktu lain-
nya. Pembagian waktu sepanjang hari
seperti il mengarahkan pendoa untuk
mendasarkan  hidup sepanjang hari di

dalam bimbingan Tuhan, Akan tetapi,
Klemens mengatakan bahwa pembagian

wakitu seperti itu adalah belum sempurna.

Bagi dia, waktu berdoa Kristiani sesung
guhnya tidak mengenal waktu, karena
hidup adalah doa. Waktu bukan dibagi-
bagi, tetapi hidup yang menjalani wakty
berada di dalam doa. Waktu  berdoa
seperti ini berusaha meninggalkan cara
hidup lama untuk menggapai kasih
Tuhan. Berdoa dengan terikat pada waktu
adalah baik, akan tetapi berdoa dengan
hidup adalah tingkatan doa lebih karena
doa fru tidak mengenal waktu lagi, tetap
selalu berada di dalam deoa,

Pengajaran  Kelemens  akan  waktu
berdoa menjadi suartu masukan bagi kita

untuk melihat salah satu aspck berdoa.
Ia yang hidup di zaman Kristiani purba

membenkan pembelajaran penting kepa-
da kita di zaman ini akan waktu yang
tepat untuk berdoa,
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